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The millennial generation is a generation that is 
always side by side with technology. The existence 
of the millennial generation in social media has 
given birth to creative linguistic products in the 
form of slang. This study aims to describe (1) the 
use of slang on Instagram social media, (2) the 
development of slang language on Instagram social 
media, (3) the form of millennial generation 
creative linguistic products on Instagram social 
media. The research method used is descriptive 
qualitative. The data sources used are primary 
sources in the form of posts and comments from 
the millennial generation on Instagram social 
media and secondary data sources in the form of 
supporting literature. The data collection uses 
documentation techniques. This study uses 
descriptive data analysis techniques through four 
stages of analysis, namely data reduction, data 
presentation, conclusion drawing, and data 
verification. The results of this study indicate that 
slang is often used by the millennial generation in 
communicating on their social media. Slang has 
also continued to develop since the 1980's until 
now. Creative linguistic forms of millennial 
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generation slang include normal words, reduction 
words, guardian words, abbreviations, and 
acronyms. 
 
Keywords: slang, creative linguistics, millenial 
generation 
Abstrak  
Generasi milenial merupakan generasi yang 
senantiasa berdampingan dengan teknologi. 
Eksistensi generasi milenial di media sosial ini 
melahirkan produk kreativitas linguistik berupa 
bahasa slang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan (1) penggunaan bahasa slang di 
media sosial Instagram, (2) perkembangan bahasa 
slang di media sosial Instagram, (3) bentuk produk 
kreativitas linguistik generasi milenial di media 
sosial Instagram. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Sumber data 
yang digunakan yaitu sumber primer berupa 
postingan dan komentar generasi milenial di media 
sosial Instagram dan sumber data sekunder berupa 
literatur pendukung. Pengumpulan datanya 
menggunakan teknik dokumentasi. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data deskriptif 
dengan melalui empat tahap analisis yaitu reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan 
verifikasi data. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa bahasa slang kerap 
digunakan oleh generasi milenail dalam 
berkomunikasi di media sosialnya. Bahasa slang 
juga terus mengalami perkembangan sejak tahun 
1980 hingga saat ini. Bentuk kreativitas linguistik 
bahasa slang generasi milenial meliputi kata 
normal, kata reduksi, kata walikan, singkatan 
kata, dan akronim. 
 
 
Kata kunci: bahasa slang, kreativitas linguistik, 
generasi milenial 
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PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sehari-hari bahasa memiliki 
peranan yang sangat penting. Di segala tempat, 
bahasa sebagai sarana komunikasi merupakan suatu 
keharusan agar hal yang ingin disampaikan dapat 
terpenuhi, khususnya dalam bersosialisasi dengan 
orang lain. Keraf (2004) mengungkapkan pengertian 
bahasa merupakan sebuah alat komunikasi 
masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan 
oleh alat ucap manusia. 
Sebagai alat komunikasi, bahasa sangat 
dibutuhkan karena kunci hubungan yang baik 
berawal dari komunikasi yang dibangun dengan 
orang lain. Seiring perkembangan zaman dan 
teknologi yang terjadi saat ini memiliki pengaruh 
dalam segala sektor tak terkecuali dalam praktik 
berbahasa. Hal ini bisa dilihat dari penggunaan 
media sosial oleh generasi milenial seperti Facebook, 
Instagram, Twitter, dan sebagainya. Indonesia 
termasuk negara dengan penggunaan media sosial 
Instagram terbanyak yaitu mencapai 89 persen. Rata-
rata penggunanya adalah kalangan generasi milenial.  
Generasi milenial dapat didefinisikan sebagai 
generasi yang memiliki tingkat konsumsi internet 
lebih banyak dari generasi sebelumnya. Oleh karena 
itu, mereka menggunakan Instagram untuk 
memenuhi kebutuhan integrasi sosialnya. Mereka 
berkomunikasi atau berbagi cerita dengan para 
pengikutnya melalui Instagram (Prihatingsih, 2017). 
Dalam praktik komunikasi inilah tidak jarang 
ditemukan bahasa slang yang digunakan oleh
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generasi milenial seperti mager, santuy, kepo, dan 
sebagainya. Istilah-istilah tersebut jika dikaitkan 
dengan konteks linguistik maka menjadi produk 
kreativitas linguistik dari para generasi milenial. 
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penggunaan 
bahasa slang di media sosial Instagram, (2) 
mendeskripsikan perkembangan bahasa slang di 
media sosial Instagram, (3) mendeskripsikan bentuk 
produk kreativitas linguistik generasi milenial di 
media sosial Instagram. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat (1) bagi kalangan akademisi sehingga dapat 
memberikan pandangan terkait produk kreativitas 
linguistik yang bisa dikembangkan lebih lanjut, (2) 
bagi masyarakat, dapat memberikan sumbangan 
konseptual yang edukatif mengenai bahasa slang 
generasi milenial, (3) bagi peneliti lain dapat 
dijadikan sebagai referensi atau perbandingan 
dengan penelitian yang relevan. 
Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 
kaitan dengan penelitian ini yaitu Agus Sulaeman 
“Bahasa Slang Generasi Muda dalam Media Sosial di 
Era Milenial (2019)” memiliki persamaan dengan 
kajian penelitian ini karena membahas mengenai 
bahasa slang generasi milenial di media sosial. 
Perbedaannya terletak pada objek yaitu penelitian 
ini berfokus pada media sosial Instagram sedangkan 
penelitian tersebut berfokus pada media sosial 
secara umum. 
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 Duddy Zain dan Wagiati “Bahasa Gaul Kaum 
Muda sebagai Kreativitas Linguistis Penuturnya pada 
Media Sosial di Era Teknologi Komunikasi dan 
Informasi (2018)” memiliki persamaan dengan 
penelitian ini karena memiliki pokok bahasan yang 
sama yaitu bahasa gaul sebagai produk kreativitas 
linguistik. Namun, terdapat perbedaan pada 
pengambilan data penelitian. 
Budi Suyanto “Bahasa Gaul: Kreativitas Linguistik 
Kaum Muda (2006)”. Persamaannya dengan 
penelitian ini yaitu membahas bahasa gaul sebagai 
bentuk kreativitas linguistik. Namun, terdapat 
beberapa perbedaan pada rumusan masalah dari 
penelitian yang dilakukan. 
 
METODE 
Metode penelitian dalam artikel ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Moleong (2010) 
berpendapat bahwa metode deskripstif ialah 
pengumpulan data berupa kata, gambar, dan bukan 
angka. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan 
penggunaan bahasa slang generasi milenial sebagai 
produk kreativitas linguistik pada media sosial 
Instagram. Anggito & Setiawan (2018) 
mengungkapkan definisi penelitian kualitatif ialah 
sebuah penelitian yang memusatkan kajiannya pada 
latar alamiah untuk menafsirkan suatu fenomena 
yang terjadi secara apa adanya dan peneliti 
merupakan instrument kuncinya. 
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
postingan dan komentar generasi milenial di media 
sosial Instagram. Sedangkan sumber data 
sekundernya dari buku, jurnal, atau referensi lain 
yang berkaitan dengan kajian penelitian ini. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
deskriptif berupa penjelasan mengenai penggunaan 
bahasa slang generasi milenial sebagai produk 
kreativitas linguistik pada media sosial Instagram. 
Sedangkan kegiatan analisis data meliputi empat 
tahap yaitu reduksi data, penyajian data, kemudian 
penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan dan Perkembangan Bahasa Slang di 
Media  Sosial Instagram 
Bahasa yang digunakan dalam media sosial dapat 
menjadi gambaran perkembangan bahasa dalam 
masyarakat, tak terkecuali bahasa slang. Kolom 
komentar dan takarir (caption) sering diisi dengan 
berbagai bahasa slang yang kebanyakan berasal dari 
kalangan remaja. 
Bahasa slang dalam media sosial Instagram 
sering digunakan dalam berkomunikasi karena 
dianggap lebih mudah untuk mengakrabkan mereka. 
Para pengguna Instagram lebih terbiasa 
menggunakan bahasa slang untuk berkomunikasi 
pada kolom komentar dengan pengguna Instagram 
yang belum mereka kenal. 
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Bentuk Bahasa Slang di Media Sosial Instagram 
 





Penggunaan Bahasa Slang 
Bahasa slang kerap kali kita temui digunakan 
dalam komunikasi sehari-hari, bahkan hal tersebut 
sudah menjadi sesuatu yang wajar. Hal ini sejalan 




Ngab Kata walikan 
Sis Kata reduksi 
Gan Kata reduksi 
Sans Kata reduksi 
Santuy Kata normal 
Alay Kata normal 
Galau Kata normal 
Lebay Kata normal 
Gemoy Kata normal 
Sabi Kata walikan 
Skuy Kata walikan 
Sensi Kata reduksi 





OTW Singkatan kata 
GPL Singkatan kata 
LDR Singkatan kata 
Gokil Kata normal 
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mengungkapkan bahwa di Indonesia saat ini banyak 
menggunakan bahasa asing atau bahasa gaul dalam  
berkomunikasi sehari-hari. Bahasa slang tercipta di 
masyarakat dan berkembang di dalamnya. Hal 
tersebut dikarenakan bahasa sealalu diciptakan 
manusia melalui pikirannya sendiri. Manusia akan 
berpikir dan menciptakan sendiri dunianya dalam 
memahami dunia objektif. (Risdiawati, 2020). 
Pada media sosial Instagram sering ditemukan 
penggunaan bahasa slang ini digunakan untuk 
berkomunikasi dalam kolom komentar. Para 
pengguna Instagram kebanyakan menggunakan 
bahasa slang sebagai bahasa komunikasi dengan 
orang asing yang diajak komunikasi. Mereka 
menggunakan bahasa ini karena bahasa slang 
dianggap lebih dapat digunakan untuk senda gurau, 
sehingga membuat mereka lebih mudah akrab. 
Bahasa slang sering digunakan untuk menyampaikan 
sesuatu secara lisan dalam konteks senda gurau 
(Setyawati, 2014). 
 
Perkembangan Bahasa Slang di Media Sosial 
Instagram 
Bahasa slang awalnya muncul dan populer pada 
tahun 1980-an dan hanya berkembang pada 
pergaulan kalangan preman saja (Azizah & Azizah, 
2020). Bahasa slang ini memiliki ciri khas tersendiri 
pada sebuah komunitas tersendiri. Dalam bahasa 
slang terdapat ciri khas seperti penggunaan kode 
bahasa tersendiri untuk keakraban penggunannya 
saja (Sulaeman, 2021).
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Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat 
sehingga memunculkan berbagai media yang 
berkembang di masyarakat (Risdiawati, 2020). 
Lahirnya media sosial sebagai dampak dari pesatnya 
perkembangan teknologi kian hari semakin banyak 
pengguna di dalamnya. Penggunaan bahasa dapat 
dilihat dari penggunaan bahasa pada sebuah media 
sosial (Azizah & Azizah, 2020). Munculnya Instagram 
sebagai jejaring untuk berbagi foto dan video tidak 
membatasi perkembangan bahasa slang yang 
digunakan. 
Para remaja di Instagram seringkali menciptakan 
bahasa mereka sendiri sebagai bahasa slang yang 
mereka gunakan dalam kelompoknya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Azizah (2020) yang berpendapat 
bahwa para remaja saat ini kerap menciptakan 
bahasa-bahasa gaul yang digunakan di kalangan 
mereka. Hal seperti ini biasa dilakukan oleh para 
remaja sebagai bentuk pengungkapan ekspresi 
dengan bahasa mereka sendiri (Setyawati, 2014). 
 
Bentuk Kreativitas Linguistik Generasi Milenial 
Menurut Wagiati (2018) dalam kreativitas 
linguistik ini terdapat dua aspek yang dapat 
dijadikan sebagai identitas leksikal yaitu aspek 
morfologis dan aspek asal kata. Dalam aspek 
morfologis, bahasa slang dikategorikan menjadi 4 
macam yaitu kata normal, kata reduksi, kata 
singkatan, dan akronim. Sedangkan dalam aspek asal 
kata, bahasa slang dikategorikan menjadi 3 macam 
yaitu kata yang berasal dari bahasa Indonesia, kata
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yang berasal dari bahasa daerah, dan kata yang 
berasal dari bahasa asing. Namun, Rondang (2021) 
juga menambahkan bahwa bahasa slang generasi 
milenial juga termasuk dalam kata walikan. 
 
Kata Normal 
Wagiati (2018) berpendapat bahwa kata normal 
berarti kata yang dapat dipahami dengan mudah 
karena tidak mengalami perubahan bentuk akibat 
reduksi, penyingkatan, dan akronimisasi. Kata ini 
sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari dan 
memberikan kesan yang santai, informal, dan bebas. 
Dalam media sosial Instagram generasi milenial, 
ditemukan beberapa kata normal yaitu alay yang 
berarti suatu gaya yang dinggap aneh dan 
berlebihan, lebay yang berarti sikap berlebihan 
seseorang, galau yang berarti perasaan sedang kacau 
dan sedih, gokil yang berarti komentar terhadap suatu 
hal yang dianggap keren dan hebat, santuy yang 




Kata reduksi merupakan kata yang mengalami 
penyederhanaan dari bentuk kompleks menjadi 
bentuk tidak kompleks. Akibat dari penyederhanaan 
ini bentuk kata asal berubah menjadi bentuk yang 
berlainan. Kata reduksi ini dapat ditandai dengan 
adanya penghapusan satu atau lebih bunyi silabel 
pada sebuah kata baik di awal, tengah, atau akhir
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kata. Beberapa kata reduksi yang ditemukan pada 
media sosial Instagram generasi milenial yaitu kata 
sister berubah menjadi sis, kata juragan berubah 
menjadi gan, kata santai berubah menjadi sans, dan 
kata sensitif berubah menjadi sensi. 
 
Singkatan Kata 
Menurut Wagiati (2018) singkatan kata dapat 
dimaknai sebagai proses pemendekan kata dengan 
tujuan untuk memudahkan dalam penyebutannya. 
Secara psikologis, masyarakat Indonesia khususnya 
generasi milenial cenderung lebih menyukai 
menggunakan kata dengan bentuk lebih singkat dan 
tidak bertele-tele agar lebih efisien. Singkatan kata 
bisa berasal dari bahasa Indonesia, bahasa daerah, 
atau bahasa asing. Terdapat beberapa singkatan kata 
yang muncul dari media sosial Instagram generasi 
milenial yaitu OTW singkatan dari on The Way 
(sedang dalam perjalanan), GPL singkatan dari gak 
pakai lama, dan LDR singkatan dari Long Distance 
Relationship (hubungan jarak jauh). 
 
Akronimisasi 
Menurut Muslich (2008) akronim dapat diartikan 
sebagai pemendekatan kata dengan menggabungkan 
suku kata lain yang ditulis sebagai kata. Dalam 
media sosial Instagram generasi milenial dapat 
dijumpai beberapa akronim yaitu kata mager 
akronim dari malas gerak, bucin akronim dari budak 
cinta, bocil akronim dari bocah cilik, dan salfok 
akronim dari salah fokus. 
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Kata Walikan 
Sumarsono (2012) mengemukakan bahwa kata 
walikan ini berasal dari bahasa unik dengan 
membalikkan fonem dalam kata. Kata ini awalnya 
muncul di kota Malang, tetapi saat ini sudah 
menyebar ke berbagai kota di Indonesia. Dalam media 
sosial Instagram generasi milenial ditemukan 
beberapa kata walikan yaitu ngab yang merupakan 
kebalikan dari bang, sabi yang merupakan kebalikan 
dari kata bisa, ucul kebalikan dari lucu, dan skuy 
yang merupakan kebalikan dari kata yuks. 
 
SIMPULAN 
Bahasa slang pada dasarnya memang 
bertentangan dengan kaidah kebahasaan bahasa 
Indonesia. Akan tetapi, keberadaannya justru 
menambah produk linguistik yang unik dan kreatif. 
Bahasa slang sering ditemukan pada media sosial 
generasi milenial seperti Instagram. Generasi ini 
menggunakan dan menciptakan bahasa slang sebagai 
identitas kebahasaannya sendiri dalam 
berkomunikasi. Produk kreativitas linguistik bahasa 
slang yang terdapat di media sosial Instagram 
generasi milenial meliputi kata normal, kata reduksi, 
singkatan kata, kata walikan, dan akronim. Dalam 
penggunaannya, bahasa slang hanya digunakan 
sebagai alat komunikasi informal. Jadi, keberadaan 
bahasa slang tidak akan menggerus keberadaan 
bahasa Indonesia karena  memiliki fungsi dan tujuan 
yang berbeda. 
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